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PENDAHULUAN

Komunikasi tim telah menjadi perhatian global karena perannya dalam meningkatkan
efektivitas kolaborasi di organisasi, pendidikan, dan sektor kesehatan. Misalnya, meta-
analisis Marlow dkk., (2018) menunjukkan bahwa tim dengan komunikasi berkualitas
tinggi memiliki performa hingga 20-30 % lebih baik dibanding tim lainnya. Tren publikasi
dalam lima tahun terakhir menunjukkan peningkatan signifikan—misalnya, jumlah studi
tentang komunikasi tim meningkat rata-rata 12 % per tahun. Hal ini mencerminkan
urgensi topik ini bagi akademisi, praktisi manajemen, dan pembuat kebijakan yang
mendukung lingkungan kerja berbasis tim dan pembelajaran kolaboratif.

Komunikasi tim didefinisikan sebagai “pertukaran informasi dan ide di antara
anggota tim” yang berkontribusi langsung pada performa dan efisiensi kolektif (Bassanino
dkk., 2014; Salas dkk., 2008). Ruang lingkup studi ini mencakup komunikasi tatap muka
dan digital dalam konteks organisasi bisnis, institusi pendidikan, serta tim lintas fungsi,
antara 2021-2025. Fokusnya adalah pada komunikasi dalam judul dan abstrak artikel SLR,
tanpa memasukkan teori atau definisi non-operasional.

Kerangka teoritis utama didasarkan pada Input-Mediators-Outcome (IMO/IPO)
model, yang menjelaskan bagaimana komunikasi sebagai mediating process
mempengaruhi efek tim (Mathieu dkk., 2008). Dua faktor kunci yang muncul adalah
shared cognition yang meningkatkan koordinasi dan pemahaman bersama (Marks dkk.,
2001) dan shared leadership, di mana peran kepemimpinan terbagi memperkuat
efektivitas tim (Carson dkk., 2007); (Merry, 2004). Selain itu, team diversity, khususnya
diversity kognitif, berperan dalam memicu kreativitas melalui knowledge sharing
(Mathuki & Zhang, 2024a).

Meskipun banyak literatur menegaskan manfaat komunikasi tim, terdapat
kontradiksi: beberapa penelitian menemukan bahwa peningkatan frekuensi komunikasi
tidak selalu meningkatkan kualitas performa bahkan dapat menimbulkan beban informasi
yang menurunkan efisiensi (Bui dkk, 2019a). Contohnya, Marlow dkk, (2018)
menunjukkan bahwa komunikasi berbasis pengulangan atau frekuensi tinggi tak
sebanding dengan komunikasi informasi elaboratif dalam meningkatkan hasil performa
tim.

Tinjauan terkini menunjukkan bahwa mayoritas studi fokus pada analisis kuantitatif
tren publikasi (Bui dkk., 2019b), eksplorasi kata kunci seperti “team communication”,
“shared cognition”, dan “leadership” (Byczyk, 2022) serta meta-analisis diversity (Horwitz
& Horwitz, 2007); (Mathuki & Zhang, 2024b). Namun, kebanyakan belum
menghubungkan tren temporal, tematik, dan outcome tim secara simultan dalam satu
kerangka sistematis, terutama untuk periode 2021-2025.

Studi ini bertujuan melakukan systematic literature review untuk mengevaluasi
perkembangan studi komunikasi tim antara 2021-2025 berdasarkan tiga RQ: (1)
Bagaimana tren publikasi dan sitasinya selama lima tahun terakhir? (2) Topik atau kata
kunci dominan apa yang muncul dalam judul/abstrak, dan bagaimana kaitannya dengan
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konteks organisasi atau pendidikan? (3) Bagaimana faktor seperti team diversity, shared
cognition, dan leadership dibahas, serta relevansinya terhadap outcome tim seperti
efektivitas dan inovasi?.

Secara teoritis, riset ini menyajikan integrasi komprehensif antara tren temporal,
analisis kata kunci, dan analisis tematik terkait outcome tim mengisi ruang kosong
metodologis dan konseptual dalam literatur komunikasi tim. Secara praktis, hasilnya
diharapkan memandu manajer dan pendidik untuk merumuskan strategi komunikasi
berbasis data, meningkatkan efektivitas dan inovasi tim dengan pemahaman terarah
terhadap variabel seperti leadership dan diversity.

METODE

Tahapan analisis komunikasi tim menggunakan perangkat lunak R (lihat Gambar 1)
(Nightingale, 2009; Shim dkk. 2019; Rahma et al, 2025). Proses dimulai dengan
pengumpulan data bibliografi melalui aplikasi Publish or Perish (Harzing, 2010; Ulandari
et al,, 2025), menggunakan kata kunci "team communication” pada kolom judul dan
batasan waktu antara tahun 2021 hingga 2025. Setelah data dikumpulkan, penelitian
dilanjutkan ke tahap analisis untuk menjawab tiga pertanyaan riset utama. Pada RQ1,
dilakukan analisis tren publikasi dan sitasi dengan merangkum jumlah publikasi per
tahun serta memvisualisasikan perkembangan publikasi dan sitasi secara temporal.
Selanjutnya, RQ2 berfokus pada analisis kata kunci, dimulai dengan penggabungan kolom
Title dan Abstract, dilanjutkan dengan proses tokenisasi serta perhitungan frekuensi kata,
dan divisualisasikan dalam bentuk wordcloud. Pada RQ3, dilakukan analisis tematik
dengan memfilter artikel yang membahas tema seperti diversity, shared cognition, dan
leadership, kemudian menganalisis relevansinya terhadap outcome tim seperti
effectiveness dan innovation. Hasil tematik ini dapat divisualisasikan lebih lanjut untuk
memperjelas keterkaitan antar tema.
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Bagan Alur Metodologi Penelitian: Analisis Komunikasi Tim dengan R
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Gambar 1. Bagan alur penelitian

HASIL DAN DISKUSI

RQ1. Analisis Tren Publikasi & Sitasi

Tren publikasi terkait komunikasi tim dalam lima tahun terakhir pada Gambar 2
menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 2021, jumlah publikasi relatif
tinggi, kemudian mengalami penurunan tajam pada 2022. Namun, terdapat sedikit
peningkatan pada 2023 yang menunjukkan minat penelitian sempat mengalami rebound,
sebelum akhirnya kembali menurun secara bertahap pada 2024 dan 2025. Pola ini
menunjukkan bahwa meskipun komunikasi tim tetap menjadi topik yang relevan, minat
publikasi mengalami penurunan di tahun-tahun terakhir. Hal ini bisa mencerminkan
adanya pergeseran fokus riset ke topik baru atau tantangan dalam menemukan
kontribusi teoretis baru dalam bidang ini.

Sementara itu, tren sitasi memperlihatkan penurunan yang lebih tajam dibanding
jumlah publikasi. Jumlah sitasi tertinggi terjadi pada tahun 2021 dan terus menurun
secara konsisten hingga 2025. Penurunan jumlah sitasi ini mungkin disebabkan oleh dua
faktor: pertama, karena artikel yang lebih baru belum memiliki cukup waktu untuk
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memperoleh sitasi; kedua, kemungkinan karena artikel yang diterbitkan belakangan
kurang menarik perhatian komunitas ilmiah global. Penurunan ini menandakan bahwa
pengaruh atau dampak ilmiah dari publikasi tentang komunikasi tim belum mampu
mempertahankan relevansi atau visibilitasnya secara berkelanjutan.

Jika melihat rata-rata sitasi per tahun (dalam grafik ditampilkan dalam skala
dikalikan 10), tren ini relatif stabil pada kisaran yang sama sepanjang lima tahun terakhir,
meskipun tetap ada fluktuasi kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa artikel tetap
mendapatkan sitasi secara konsisten, meskipun jumlah total publikasi dan total sitasi
menurun. Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa kuantitas penelitian
tentang komunikasi tim mungkin mengalami penurunan, namun kualitas atau dampak
sebagian artikel masih bertahan pada tingkat yang moderat. Temuan ini memberikan
sinyal bagi peneliti untuk meningkatkan kualitas publikasi ke depannya agar tetap
relevan dalam komunitas ilmiah.

Tren Publikasi dan Sitasi Komunikasi Tim (5 Tahun Terakhir)

400

300
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Publikasi
— Rata-rata Sitasi/Tahun (x10)
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o
o
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100

2021 2022 2023 2024 2025
Year

Gambar 2. tren publikasi dan sitasi komunikasi

RQ2. Analisis Kata Kunci dalam Title dan Abstract

Hasil analisis kata kunci dari Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa istilah "team"
dan "communication" mendominasi secara signifikan, dengan frekuensi yang jauh lebih
tinggi dibanding kata kunci lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa fokus utama
penelitian dalam lima tahun terakhir masih berkisar pada tema sentral komunikasi tim.
Selain itu, terdapat kata kunci umum seperti “study”, “research”, dan “performance” yang
menempati urutan berikutnya, mencerminkan pendekatan akademis dan evaluatif yang
dominan dalam studi-studi tersebut. Kehadiran kata “teams” dalam bentuk jamak
memperlihatkan adanya variasi konteks tim yang dikaji, mulai dari tim organisasi hingga
tim pendidikan.

488



HUMANUS: Jurnal Sosiohumaniora Nusantara Volume: 2; No: 3 (2025); pp 484-492

Menariknya, terdapat beberapa kata kunci yang menunjukkan konteks spesifik,
seperti “care”, “patient”, dan “health”, yang menunjukkan bahwa komunikasi tim juga

)

banyak dikaji dalam konteks layanan kesehatan dan medis. Selain itu, kata kunci seperti
“learning”, “students”, dan “virtual” menunjukkan adanya fokus pada konteks pendidikan

)

dan lingkungan pembelajaran daring. Hal ini memperluas cakupan komunikasi tim tidak
hanya pada konteks organisasi bisnis, tetapi juga pada pendidikan dan layanan publik,
terutama dalam situasi pasca-pandemi yang mendorong interaksi virtual

Kehadiran kata kunci seperti “leadership”, “role”, “social”, dan “analysis”
menunjukkan bahwa selain fokus pada komunikasi itu sendiri, penelitian juga mengkaji
faktor-faktor pendukung seperti kepemimpinan tim, peran anggota, dan dinamika sosial
dalam tim. Meskipun demikian, munculnya kata "na" dalam daftar 20 besar
mengindikasikan kemungkinan adanya data yang tidak terisi dengan baik (missing data)
dalam teks sumber. Secara keseluruhan, hasil analisis kata kunci ini menggambarkan
bahwa penelitian komunikasi tim memiliki cakupan tematik yang luas, melibatkan
berbagai konteks organisasi, pendidikan, dan kesehatan, dengan fokus pada efektivitas

kolaborasi tim dan hasil kinerjanya.

20 Kata Kunci Teratas dalam Judul dan Abstrak

team -
communication -
na-

study -
teams -
performance -
research -
care -
based -
data -
results -
learning -
analysis -
social -
leadership -
effective -
role -
patient -
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virtual -
health -

500 1000
Frekuensi
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Gambar 3. Kata kunci teratas dalam judul dan abstrak
RQ3.Analisis Tematik (Fokus pada Kata Kunci Tertentu)

Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa Gambar 4 sebagian besar artikel yang
membahas tema diversity, shared cognition, dan leadership dalam komunikasi tim tidak
secara langsung menghubungkannya dengan outcome tim seperti efektivitas atau inovasi.
Jumlah artikel yang tidak membahas keterkaitan dengan outcome jauh lebih banyak,
mencapai lebih dari dua kali lipat dibandingkan artikel yang secara eksplisit mengaitkan
tema tersebut dengan hasil tim. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tema diversity,
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cognition, dan leadership sering muncul dalam literatur komunikasi tim, pembahasan
tentang dampaknya terhadap outcome tim masih relatif terbatas.

Artikel-artikel yang memang membahas keterkaitan dengan outcome menunjukkan
adanya perhatian terhadap bagaimana faktor internal tim dapat mempengaruhi efektivitas
kolaborasi, performa, dan inovasi tim. Tema seperti shared cognition sering dikaitkan
dengan peningkatan koordinasi dan efektivitas kerja tim, sementara leadership dan
diversity dibahas dalam konteks membentuk dinamika komunikasi yang positif. Namun,
secara kuantitatif, jumlah penelitian yang mengeksplorasi dampak langsung tema-tema ini
terhadap outcome tim masih belum dominan, menunjukkan adanya ruang untuk
eksplorasi lebih lanjut dalam penelitian masa depan.

Ketidakseimbangan jumlah artikel ini mengindikasikan bahwa penelitian
komunikasi tim masih banyak berfokus pada identifikasi konsep-konsep internal tim
tanpa secara eksplisit mengaitkannya dengan outcome yang lebih luas seperti inovasi,
kepuasan tim, atau Kkinerja organisasi. Hal ini membuka peluang untuk penelitian
selanjutnya yang menguji secara empiris bagaimana diversity, shared cognition, dan
leadership mempengaruhi hasil akhir tim. Dengan demikian, literatur komunikasi tim
dapat bergerak ke arah yang lebih aplikatif, menghubungkan faktor-faktor komunikasi
internal dengan pencapaian hasil tim yang nyata.

Keterkaitan Tema (Diversity, Cognition, Leadership) dengan Outcome Tim

30

[0)
= outcome
<20
c . Terkait Outcome
o
g - Tidak Terkait
0

0

Terkait Outcome Tidak Terkait
Keterkaitan
Gambar 4. Tren publikasi dan sitasi komunikasi
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap literatur komunikasi tim pada periode
2021-2025, dapat disimpulkan bahwa meskipun topik ini tetap relevan, tren publikasi
dan sitasi menunjukkan penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Dominasi kata kunci

seperti "team" dan "communication" menandakan fokus yang konsisten, namun konteks
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penelitian yang meluas ke bidang kesehatan dan pendidikan mengindikasikan perubahan
orientasi tematik. Faktor-faktor seperti diversity, shared cognition, dan leadership sering
muncul dalam literatur, namun masih jarang dikaitkan secara eksplisit dengan outcome
tim seperti efektivitas, inovasi, atau kepuasan kerja, sehingga menunjukkan adanya gap
konseptual dan empiris yang perlu dijembatani. Oleh karena itu, disarankan agar
penelitian selanjutnya secara lebih mendalam dan empiris menguji pengaruh faktor-
faktor internal tim terhadap hasil kinerja tim, menggunakan pendekatan longitudinal atau
studi kasus untuk menangkap dinamika komunikasi secara kontekstual. Bagi praktisi
organisasi dan pendidikan, penting untuk merancang strategi komunikasi berbasis data
yang tidak hanya memperhatikan intensitas, tetapi juga kualitas elaboratif dan
pemahaman bersama dalam tim. Shared leadership dan keragaman tim sebaiknya
diposisikan sebagai pendorong utama kolaborasi yang efektif. Di sisi lain, pembuat
kebijakan organisasi perlu menciptakan lingkungan yang mendukung komunikasi
terbuka, khususnya dalam tim virtual atau lintas fungsi, serta mengintegrasikan pelatihan
yang memperkuat shared cognition dan pemanfaatan diversity. Dengan demikian,
temuan studi ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan
literatur komunikasi tim, tetapi juga menyajikan rekomendasi praktis yang relevan untuk
meningkatkan efektivitas dan inovasi kolaborasi tim di berbagai sektor.
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